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Pendahuluan

Abstract: Anemia is a global health problem affecting approximately 1.62
billion people, mainly in developing countries. Although iron
supplementation is the main strategy, the use of biological agents as an
alternative to traditional medicine has potential that has not been fully
explored. This study aims to map the research landscape of biological agents
as anti-anemia using bibliometric analysis. The study used a library research
method by analyzing metadata from Scopus indexed articles for the period
2000-2024 using keywords related to anemia and traditional medicine. Data
were analyzed using VOSViewer software to visualize the network and
relationships between article citations. The analysis showed 208 relevant
documents, with a significant increase in publications after 2010. China
dominated with 55 publications, followed by India with 40 publications. The
VOSViewer visualization identified three main clusters grouping different
plant species, with some plants such as Curcuma longa, Aloe vera, and
Hibiscus sabdariffa frequently associated with the treatment of anemia. The
analysis also revealed many unexplored areas of research, especially in plant
species that have not been commonly studied. This study concludes that of
the more than 200 plant species with anti-anemia potential, many have not
been comprehensively studied, opening up opportunities for further research
especially in countries with high biodiversity such as Indonesia.
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dampaknya yang sangat signifikan terhadap
aspek kognitif, fisik dan sosial ekonomi

Kesehatan termasuk kedalam aspek yang
sangat penting dalam kehidupan manusia yang
menjadikan indikator kualitas hidup secara
global. Salah satu masalah Kesehatan global
yang paling banyak dialami oleh banyak
negara dan menjadi perhatian dunia yaitu:
anemia. Anemia merupakan suatu Kesehatan
medis yang mempengaruhi produktivitas dan
kesejahteraan manusia tanpa mengenal batas
geografis, sosial maupun ekonomi. Anemia
atau yang dikenal dengan istilah defisiensi zat
besi merupakan kondisi Dimana seseorang
memiliki kadar hemoglobin (Hb) yang rendah
(lzzara et al., 2023). Pemahaman mendalam
tentang anemia menjadi krusial mengingat

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

Masyarakat, terutama pada kelompok wanita
usia subur, ibu hamil dan remaja putri yang
merupakan penerus bangasa.

Anemia ditandai dengan rendahnya
kadar hemoglobin, Dimana hemoglobin
merupakan parameter yang paling umum
digunakan sebagai penentu status anemia
seseoarang (Muzayyaroh & Suyati, 2018).
Berdasarkan definisi dari World Health
Organization, anemia diidentifikasi dengan
kadar hemoglobin kurang dari 13 g/dl untuk
laki-laki usia >15 tahun, kurang dari 12g/dl
untuk Perempuan usia >15 tahun dan tidak
hamil, serta kurang dari 11 g/dl untuk wanita
hamil (WHO, 2011). Kondisi ini tidak hanya
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berdampak kepada fungsi fisiologis pada
tubuh, tetapi juga berpengaruh signifikan
terhadap kinerja intelektual dan daya tahan
tubuh. Gejala yang bisa dialami seperti: cepat
lupa, Ilemah, Iletih, lesu dan Lelah,
mengakibatkan menurunnya daya pikir dan
konsentrasi seseorang (Nirwanto et al., 2022).

Berdasarkan data dari World Health
Organization bahwa dengan Setidaknya ada
sekitar 1,62 miliar orang mengalami anemia,
dengan prevalensi tinggi berada di negara
berkembang termasuk Indonesia(WHO, 2015).
Berdasarkan data dari laporan nasional
RISKESDAS 2018 yang menyatakan bahwa
sebanyak 48,9% anemia terjadi pada ibu hamil,
32% pada remaja putri (15 — 24 tahun), 27,2%
pada wanita usia subur. Fenomena ini erat
kaitannya dengan defisiensi zat besi sebagai
komponen utama pembentukan hemoglobin,
yang dapat dipengaruhi oleh pola konsumsi
dan ketersediaan nutrisi esensial.

Salah satu pemicu anemia adalah
kurangnya asupana zat besi yang merupakan
komponen utama dalam  pembentukan
hemoglobin (Kristin et al., 2022). Meskipun
pada saat sekarang ini suplementasi zat besi
telah menjadi strategi utama dalam menangani
anemia, namun penggunaan dalam jangka
panjangnya menimbulkan kekhawatiran akan
efek samping. Pendekatan berbasis makanan
dapat dijadikan Solusi untuk jangka panjang
dengan mengedepankan potensi agen hayati
sebagai alternatif anti-anemia yang belum
sepenuhnya tereksplorasi, meskipun beberapa
penelitian telah menunjukkan hasil yang sangat
menjanjikan. Keterbatasan penelitian dan
minimnya tentang dokumentasi pengetahuan
tradisional, serta sangat kurangnya kolaborasi
internasional menyebabkan banyak potensi
agen hayati yang belum teridentifikasi,
sehingga dapat menghambat pengembangan
intervensi baru yang efektif. Kompleksitas
permasalahan ini diperparah oleh kesenjangan
dalam akses terhadap literatur ilmiah dan
keterbatasan sumber daya penelitian.

Agen hayati, terutama yang berasal dari
tumbuhan telah dikenal dapat digunakan
sebagai obat tradisional. Tanaman ini biasanya
digunakan untuk berbagai kondisi kesehatan
dan dapat dijadikan untuk mengobati penyakit,
salah satunya yaitu anemia. Beberapa tanaman
telah diteliti sebagai potensi yang cukup
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berharga sebagai anti-anemia melalui berbagai
mekanisme, seperti: meningkatkan penyerapan
zat besi dan memberikan efek antioksidan
(Camaschella, 2015). Salah satu contohnya
yaitu tanaman Moringa oleifera yang telah
terbukti untuk meningkatkan kadar
hemoglobin secara signifikan kepada wanita
anemia (Zongo et al., 2013).

Untuk mengatasi permasalahan ini,
analisis bibliometric muncul sebagai alternatif
yang dapat digunakan untuk memetakan
lanskap penelitian agen hayati sebagai anti-
anemia. Analisis bibliometric memungkinkan
evaluasi sistematis terhadap literatur ilmiah,
mengidentifikasi tren penelitian, kesenjangan
pengetahuan dan peluang untuk eksplorasi
lebih lanjut (Aria & Cuccurullo, 2017).
Pendekatan ini memanfaatkan teknologi
modern untuk menganalisis big data penelitian,
memungkinkan identifikasi pola dan hubungan
yang mungkin terlewatkan dalam tinjauan
literatur konvensional (Dhontu et al., 2021).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk memetakan lanskap penelitian agen
hayati sebagai anti-anemia melalui analisis
bibliometrik dengan urgensi penelitian ini
untuk mengidentifikasi potensi pengembangan
intervensi baru yang efektif dan berkelanjutan
dalam penanganan dan pencegahan anemia.
Dengan menganalisis pola publikasi, jaringan
kolaborasi, dan fokus tematik dalam literatur
yang ada, analisis bibliometrik dapat
memberikan wawasan berharga tentang area
yang kurang diteliti dan potensi arah penelitian
di masa depan

Bahan dan Metode

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi
Pustaka (Library research). Metadata yang
digunakan berasal dari artikel dan publikasi
ilmiah yang terindeks scopus (www.scopus.com )
dengan memasukan kata kunci TITTLE-ABS-
KEY (anemia AND traditional AND medicine
AND (herbs OR botanical)) AND PUBYER >
2000 AND PUBYER < 2024. Analisis data
dilakukan setelah semua data terkumpul,
kemudian untuk menganalisisnya menggunakan
VOSViewer sehingga didapatkan hasil visualisasi
suatu jaringan atau hubungan dalam suatu kutipan
artikel.
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Hasil dan Pembahasan

Tren dan Perkembangan Publikasi Penelitian

Analisis bibliometri umumnya digunakan
dalam disiplin ilmu yang berfokus pada studi
kuantitatif pada makalah, jurnal, buku atau jenis
komunikasi  tertulis lainnya (Ilgbal &
Faizatunnisa, 2021). Hasil dari publikasi artikel
yang berkaitan dengan agen hayati sebagai anti-
anemia yang diperoleh dari database scopus yang
penelusurannya berfokuskan kepada berapa
banyak perkembangan publikasi jurnal yang
berkaitan dalam kurun waktu 2000 — 2024 dapat
dilihat pada gambar dibawah ini

Documents by year

20

15
€

5]
E 10
5
3

2001

1documents in Scopus
Click point to view document list

2000 2002 2004 2006 2008 2010 2012 2014 2016 2018 2020 2022 2024
Year

Gambar 1. Grafik publikasi tahun 2000 - 2024

Pencarian pada scopus dilakukan dengan
memasukan kata kunci didapatkan hasil
pencarian ini mencakup dokumen yang
membahas anemia dalam kaitannya dengan
pengobatan tradisional menggunakan herbal atau
bahan botani, yang dipublikasikan antara tahun
2000 hingga 2024. Total dokumen yang
didapatkan yaitu sebanyak 208 dokumen.

Tren penelitian yang telah ditemukan ini,
konsisten dengan pola global penelitian
pengobatan tradisional. Peningkatan signifikam
pasca-2010 mencerminkan pertumbuhan dalam
minat global, dengan puncak publikasi pada
tahun 2012 dan 2022 selaras dengan tren yang
dilaporkan oleh studi lain. Ng et al (2022)
mencatat peningkatan sebanyak 300% untuk
publikasi herbal medicine 2010 — 2020. Wang et
al (2020) mengungkapkan dalam “bibliometric
anlysis of traditional medicine research”
menemukan tren serupa dengan sebanyak 312
publikasi terkait pengobatan tradisional untuk
gangguan hematologi (1990 — 2020). Selain itu,
tren publikasi ini juga menandakan topik ini tetap
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relavan dan menjadi fokus penelitian hingga
sekarang.
Distribusi dan  Kontribusi
Penelitian

Berdasarkan gambar diatas menyajikan
data untuk 10 negara atau wilayah teratas dalam
hal jumlah dokumen yang dihasilkan. China
menduduki posisi teratas dengan jumlah
dokumen tertinggi, sekitar 55 dokumen. Chen et
al (2023) dalam " Bibliometric analysis of
traditional Chinese medicine research on heart
failure in the 21st century based on the WOS
database " melaporkan dominasi serupa dengan
China menghasilkan 43% publikasi global
tentang pengobatan tradisional. kemudian India
dengan sekitar 40 dokumen. Sharma et al (2022)
melaporkan India berkontribusi 35% publikasi
global tentang Ayurvedic medicine untuk
anemia. Amerika Serikat menempati posisi
ketiga dengan sekitar 20 dokumen. Negara-
negara lain yang tercantum dalam urutan
menurun adalah Nigeria, Hong Kong, Taiwan,
Jepang, Brasil, Iran, dan Pakistan, masing-
masing dengan jumlah dokumen yang lebih
sedikit.

Geografis

Documents by country or territory
Compare the document counts for up to 15 countries/territories.
Chinc |
Incic |
United Stotes |
Nigeric  |EEG—

Gambar 2. Top 10 negara terbanyak dalam publikasi
ilmiah

Indonesia tidak masuk kedalam jajaran
negara yang membahas tentang topik ini,
meskipun negara ini dikenal memiliki kekayaan
biodiversitas yang luar biasa, termasuk berbagai
agen hayati yang potensial. Widowati et al (2021)
dalam “Indonesian biodiversity research : A
bibliometric analysis” juga mengidentifikasi
kesenjangan serupa. Kondisi ini mencerminkan
kesenjangan antara potensi keanekaragaman
hayati Indonesia dengan publikasi ilmiah yang
dihasilkan, khususnya dalam bidang agen hayati
sebagai anti-anemia. Kemudian Sun et al (2024)
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mencatat hanya 5% potensi biodiversitas
Indonesia yang terdokumentasi dalam publikasi
ilmiah

Analisis Pemetaan Kata Kunci dan Kluster
Penelitian

Gambar 3 merupakan hasil visualisasi
menggunakan VOSViewer, database yang
telah  diinputkan akan dikelompokan
berdasarkan cluster atau kelompok. Pada
hasil Network visualization terdapat node
(lingkaran) yang mempresentasikan kata
kunci, kemudian ukuran node yang berbeda-
beda menunjukan frekuensi kemunculan kata
kunci dalam literatur.Semakin besar node,
semakin sering istilah tersebut muncul.
Tanaman seperti Curcuma longa (Kunyit),
Aloe vera dan Hibiscus sabdariffa sering
dikaitkan dengan istilah Anemia.

Santioxidant activi
AR
ackgmin
& o

Gambar 3. Network visualization

Rahman et al (2022) dalam “Network
analysis of medical plants for anemia”
mengatakan bahwa Curcuma longa muncul
sebagai spesies yang paling banyak diteliti
(45% dari total kutipan), diikuti oleh lidah
buaya (38%) dalam penelitian obat
tradisional terkait anemia. Kemudian Hu et
al (2024) dengan menggunakan metodologi
yg serupa menemukan pola cluster yang
hampir mirip yang menunjukan distribusi
node yang besar dan kecil masih tidak
merata.Hal ini dapat memberikan peluang
untuk penelitian baru yang inovatif, karena
topik tersebut belum banyak disentuk atau
diteliti oleh peneliti lain
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Perkembangan Temporal dan Evolusi
Penelitian
Selanjutnya adalah Overlay

visualization yang menunjukan hubungan
antara kata kunci berdasarkan data literatur
dengan dimensi waktu. Gradien warna (biru
hingga kuning) menunjukan perkembangan
waktu berdasarkan kemunculan istilah. Tren
waktu menunjukan peningkatan minat pada
kata kunci tertentu, terutama pada istilah
yang memiliki warna kuning yang
mencerminkan area penelitian yang terbaru
dan inovatif.

Gambar 4. Overlay visualization

Hasil penelitian dari Zhang et al.,
(2022) menunjukkan peningkatan signifikan
dalam penelitian tentang penggunaan agen
hayati untuk anemia, terutama dari tanaman
obat dan mikroorganisme. Tren terbaru
dalam penelitian juga menunjukkan adanya
upaya untuk mengintegrasikan agen hayati
dengan pengobatan secara konvensional
untuk anemia. Hal ini didukung oleh temuan
dari Fitriani et al (2020) yang menunjukan
bahwa kombinasi agen hayati tertentu
dengan suplementasi zat besi standar dapat
meningkatkan  efektivitas ~ pengobatan
anemia defisiensi besi

Intensitas dan Densitas Penelitian

Density  visualization ~memberikan
visualisasi ~ berbasis  heatmap  yang
menunjukan intensitas hubungan antara kata
kunci yang memberikan gradasi warna. Pada
hasil visualisasi, masih banyak area yang
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berwarna kehijauan yang berarti bahwa
masih banyak topik penelitian yang belum
diteliti yang menawarkan potensi eksplorasi
baru, terutama pada istilah yang kurang
umum. Michel et al (2016) mengatakan
sebanyak 48 tanaman yang digunakan secara
tradisional untuk mengobati anemia di
Guatemala, namun banyak di antaranya
belum  diteliti  secara ilmiah. Ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara
penggunaan tradisional dan penelitian
ilmiah. Kemudian Magtalas et al (2023)
bahwa sebanyak 20 penelitian etnobotani
etnobotani  yang  mendokumentasikan
penggunaan tanaman dalam mengobati
anemia di Filipina

Gambar 5. Density visualization

Studi yang dilakukan oleh Fitriani et
al. (2020) dan yang dilakukan oleh
Srivastava et al., (2014) menunjukkan
intensitas penelitian yang lebih tinggi pada
tanaman yang sudah dikenal dan mudah
diakses yang terdapat pada area kuning.
Kemudian pada area hijau merupakan daerah
yang lebih padat pada visualisasi. sehingga
dapat  dijadikan  sebagai  eksplorasi
baru. Kesenjangan antara penggunaan
tradisional dan validasi ilmiah, seperti yang
diungkapkan oleh Michel et al. (2016),
menawarkan peluang besar untuk penelitian
di masa depanCluster - cluster yang terdapat
pada hasil visualisasi tersebut dapat dilihat
pada tabel 1.


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8423

Febriana & Yuniarti, (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (1): 492 — 500
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8423

Tabel 1. Daftar item yang terdapat pada

Cluster

Iltem

Cluster 1

Cluster 2

Acanthospermum australe  ,Achyrocline  satureioides,  Acmella ciliata,
Acrocomia aculeata,Agave americana, Allagoptera campestris :
Alternanthera ramosissir , Anarcdium giganteum, Anacardium humile,
Anadenanthera peregrina, Anchietea pyrifolia, Andira cujabensis, Anemopaegma
arvense, Annona muricata, Apodanthera smilacifolia, Aristolochiaceae, Astronium
fraxinifolium, Atropa belladonna, Attalea vitrivir, Averrhoa carambola, Avocado,
Baccharis trimera, Bauhinia angulosa, Beet, Bidens pilosa, Bixa Orellana,
Bowdichia virgilioides, Brassicaceae, Brosimum gaudichaudii, Buchenavia
tomentosa, Byrsonima cydoniifolia, Byttneria pescapriifolia, Caesalpinia ferrea,
Calendula officinalis, Calliandra parviflora, Calophyllum Brasiliense, Capsella
bursapatoris, Cariniana estrellensis, Caryocar Brasiliense, Casearia sylvestris,
Cecropia pachystachya, Ceiba, Cestrum nocturnum, Chiococca alba, Chromolaena
maximilia, Chromolaena squilida, Cissus verticillate, Citrus aurantiaca, Clitoria
guianensis, Cochlospermum orinocense, Coconut, Commiphora leptophloeos,
Copaifera langsdorffii, Copaifera malmei, Cordiera sessilis, Corymbia citriodora,
Costus spicatu, Coutarea hexandra, Crescentia cujute, Crotalaria maypurensis,
Croton grandivelum, Cucumis anguria, Cucurbita pepo, Curatella American,
Cymbopogon citratus, Cyperus compressus, Davilla elliptica, Dimorphandra
mollis, Diospyros hispida, Dipteryx alata, Doliocarpus dentatus, Duguetia
furfuracea, Echinodorus scaber, Emmotum nitens, Equisetum hyemale, Eriosema,
Erythrina verna, Esenbeckia leiocarpa, Eugenia pitanga, Euphorbia tirucalli, Ficus
guianensis, Ficus paraensis, Genipa americana, Gomphrena globosa, Gossypium
barbadense, Guadua paniculata, Helianthus annuus, Heliotropoum indicum,
Hibiscus Bifurcatus, Himatanthus obovatus, Hymenaea courbaril, Hypericaceae,
Hyptis cana, Imperata brasiliensis, Jacaranda cuspidifolia, Jatropha elliptica,
Lafoensia pacari, Lecythis pisonis, Leonotis nepetifolia, Leonurus sibricus, Lippia
alba, Loganiaceae, Luehea divaricate, Luffa operculate, Machaerium stipitatum,
Maclura tinctoria, Magonia pubescens, Malpighia glabra, Malpighiaceae, Malva
parviflora, Manihot anomala, Marsypianthes chamaedrys, Matayba elaeagnoides,
Melastomataceae,Melinis minutiflora, Melocactus zehntneri, Miconia albicans,
Morinda citrifolia, Morus nigra, Myracrodruon urundeuva, Myrcia splendens,
Nicotiana tabacum, Ocimum gratissimum, Okra, Opuntia cochenillifera, Ormosia
coarctata, Palicourea crocea, Passiflora quardrangulari, Peltodon tomentosus,
Peltogyne confertiflora, Petiveria alliacea, Phyllanthus niruri, Physocalmymma
scaberri, Phytolaccaceae, Piper amalago, Piper cuyabanum, Plantago sparsiflora,
Plectranthus barbatus, Poincianella Pluviosa, Polygonaceae, Pothomorphe
umbellate, Pouteria ramiflora, Qualea multiflora, Qualea parviflora, Riverine
population, Ruta Graveolens, Saccharum officinarum, Sambucus nigra, Sapiandus
Saponaria, Sapium glandulosum, Sapium obovatum, Scleria gaertneri,
Sclerolobium aureum, Simaba ferruginra, Simarouba versicolor, Siparuna
guianensis, Smilacaceae, Solanum aethiopicum, Solanum erianthum, Solanum
lycocarpum, Solidago chilensis, Spondias mombin, Stachytarpheta cayenne,
Struthanthus marginatu, Stychnos pseudoquina, Sweet potato, Syagrus comosa,
Syagrus oleracea, Tabebuia aurea, Talisia esculenta, Vernonanthura ferru ginea,
Vigna peduncularis, Violaceae, Virola elongata, Vismia japurensis, Watermelom,
Xanthosoma sagittifolium, Zanthoxylum rhoifolium.

Acacia catechu, Acanthaceae, Acorus calamus, Ageratum conyzoides, Aloe vera,
Amaranthaceae, Anemia, Annona squamosa, Antioxidant, Apiaceae, apocynaceae,
Araceae, Artemisia absinthium, Asparagus racemosus, Asteraceae, Bacopa
monnieri, Boerhavia diffusa, Boraginaceae, Butea monosperma, Camellia sinensis,
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Capsicum annuum, Cassia fistula, Cassia occidentalis, Centella asiatica, Clitoria
ternatea, Coccinia grandis, Combretaceae, Convulvalaceae, Costus speciosus,
cucumber,Cucurbitaceae, Curcuma amada, Curcuma aromatica, Curcuma longa,
Cuscuta reflexa, Cynodon dactylon, Cyperaceae, Cyperus rotundus, Datura metel,
Dodonaea visocasa, Emblica officinalis, Ethnobotany, Euphorbiaceae, Fabaceae,
Female, Ficus benghalensis, Ficus racemosa, Ficus religiosa, Garlic, Ginger,
Ginseng Glycyrrhiza glabra, Guava, Hemoglobin blood level, Hibiscus sabdariffa,
Jatropha curcas, Jatropha Gossypifolia, Lamiaceae, Lantana camara, Laurus
nobilis, Lawsonia inermis, Lemon, Madhuca indica, Male, Malvaceae, Mango,
Medical plant, Melissa officinalis, Mentha piperita, Mimosa pudica, Momordica
charantia, Moraceae, Moringa oleifera, Musaceae, Myrtaceae, Ocimum
tenuiflorum, Papaya, Phyllanthus emblica, Pineapple, Poaceae, Pongamia pinnata,
Rhizome, Ricinus communis, Rosaceae, Rubiaceae, Rutaceae, Senna occidentalis,
Solanaceae, Solanum, Syzygium cumini, Tamarind, Tectona grandis, Terminalia
arjuna, Terminalia bellirica, Tinospora cordifolia, Urginea indica, Zingiberaceae.

Cluster 3

Anacardiaceae,Annonaceae,Araliaceae,Arecaceae,Bignoniaceae,Lauraceae,

Meliaceae,Myristicaceae, Verbenaceae

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemetaan menggunakan
bibliometric dapat ditarik Kesimpulan bahwa
lebih dari 200 spesies tanaman yang berfungsi
sebagai anti-anemia, namun keberadaannya
masih belum banyak dieksplor, diteliti dan
dipublikasikan. Karena Indonesia memiliki
banyak sekali keanekaragaman hayati, maka hal
ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
meneliti agen hayati sebagai anti-anemia yang
merupakan permasalahan Kesehatan yang
dialami olen berbagai negara, termasuk
Indonesia.
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